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Abstract: The purpose of this paper is to document one of the Seka Gong in East
Kalimantan. Seka Gong Candra Kirana in Kerta Buana Village, District. Tenggarong
Seberang, Regency. Kutai Kartanegara, Province. East Kalimantan is the object of research
in this paper. Aside from being a cultural documentation, this paper also aims to find out the
history, function, and sustainability of the Seka Gong Candra Kirana. The method used is the
ethnographic method. The approach taken to reveal various sides of the existence of Seka
Gong Candra Kirana in Kerta Buana village is an ethnomusicological approach. To get an
overview and explore in-depth information, the researcher as instrumen data collection
prepares questions and conducts interviews or field observations. From the results of this study,
it was obtained about the history of the formation of the Seka Gong Candra Kirana, which is
a Seka Gong that was established due to the Transmigration activity that occurred in 1980 in
the village of Kerta Buana. Religious events and cultural Kerta Buana Village in particular
and East Kalimantan in general. The sustainability process of Seka Gong Candra Kirana
can continue to exist because there are customary rules governing the existence of Seka Gong
in Kerta Buana Village.

Keywords: seka gong, customary rules, gong kebyar

Abstrak: Tujuan penulisan ini ialah untu mendokumentasikan salah satu Seka
Gong yang ada di Kalimantan Timur tepatnya di Desa Kerta Buana Kec.
Tenggarong Seberang, Kab. Kutai Kertanegara, Prov. Kaimantan Timur. penelitian
ini, Selain sebagai sebuah dokumentasi budaya tulisan ini juga bertujuan untuk
mencari tahu sejarah, fungsi, serta keberlanjutan Seka Gong Kebyar Candra
Kirana.Adapun metode yang digunakan adalah metode Etnografi. Adapun
pendekatan yang dilakukan untuk mengungkapkan berbagai sisi dari adanya Seka
Gong Candra Kirana di Desa Kerta Buana adalah dengan pendekatan
Etnomusikologi. Untuk mendapat gambaran dan menggali informasi yang
mendalam, peneliti sebagai instrumen pengumpul data menyiapkan pertanyaan
dan melakukan interview atau wawancara dan observasi lapangan.Dari hasil
penelitian ini, diperoleh tentang sejarah terbentuknya Seka Gong Kebyar Candra
Kirana, yang merupakan Seka Gong yang berdiri dikarenakan adanya kegiatan
Transmigrasi yang terjadi pada tahun 1980 di Desa Kerta Buana. Fungsi dari
adanya Seka Gong Candra Kirana ialah sebagai Penabuh Gamelan Gong Kebyar
dalam berbagai kegiataan keagaman dan budaya yang ada di Desa Kerta Buana,
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Kalimantan Timur. Proses keberlanjutan Seka Gong Kebyar Candra Kirana dapat
tetap berlangsung karena terdapat aturan adat yang mengatur tentang keberadaan
Seka Gong di Desa Kerta Buana.

Kata kunci: seka gong, aturan adat, gong kebyar

A. PENDAHULUAN

Penelitian ini didasari atas keinginan untuk mendokumentasikan dan mengkaji
tentang Seka Gong Candra Kirana yang ada di Desa Kerta Buana Kec. Tenggarong
Seberang, Kab. Kutai Kertanegara, Prov. Kaimantan Timur. Gong Kebyar yang
begitu terkenal dan hampir tersebar di setiap wilayah khususnya Kalimantan
Timur. Keunikan yang perlu didokumentasikan dan dilestarikan sehingga generasi
berikutnya memiliki catatan bagaimana penyebaran dan keberadaan Seka Gong
Kebyar di Kalimantan Timur. Selama ini belum terdapat dokumentasi secara utuh
yang melibatkan akademisi untuk memaparkan dan melakukan analisa pada
keberadaan Seka Gong Kebyar Candra Kirana.

Penelitian dan pendokumentasian ini dilaksanakan dengan harapan kedepan
budaya Gong Kebyar tidak punah dengan berjalannya waktu dan tetap menjadi
dokumen sejarah bagi generasi selanjutnya. Keberadaan Seka Gong Kebyar Candra
Kirana sangatlah penting untuk tetap dipertahankan di masa seperti saat ini. Hal ini
dikarenakan Seka Gong Candra Kirana merupakan sebuah warisan budaya yang
didalamnya terdapat berbagai budaya, sebagai bangsa yang peduli dengan warisan
leluhur, peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang menggali berbagai sisi
dari Seka Gong Candra Kirana yang meliputi, penggambaran sejarah terbentuknya
Seka Gong Candra Kirana, fungsi Seka Gong Candra Kirana di masyarakat, dan
keberlanjutan Seka Gong Candra Kirana yang ada di Desa Kerta Buana.

Persebaran barungan Gong Kebyar di Kalimantan Timur pada saat penelitian
ini sudah hampir merata adanya. Barungan Gong Kebyar di Kalimantan Timur
sudah terdapat di berbagai daerah seperti di Tenggarong, Samarinda, Bontang,
Balikpapan, sampai pada daerah Sangatta dan Kaubun. Peneliti tertarik meneliti
Seka Gong Candra Kirana dikarenakan keeksistensian dari Seka Gong ini yang
masih berdiri dan berkembang hingga sekarang.

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan
metode Etnografi. Adapun pendekatan yang dilakukan untuk mengungkapkan
berbagai sisi dari adanya Seka Gong Candra Kirana di Desa Kerta Buana ialah
dengan pendekatan Etnomusikologi. Untuk mendapat gambaran dan menggali
informasi yang mendalam, peneliti sebagai instrumen pengumpul data,
menyiapkan pertanyaan, dan melakukan interview atau wawancara dan observasi
lapangan.

Dapat  disimpulkan  bahwa  penelitian  yang  bertujuan  untuk
mendokumentasikan Seka Gong Candra Kirana penting dilaksanakan agar catatan
ini masih bisa dipelajari dari generasi ke generasi. Generasi selanjutnya masih
mempunyai catatan sejarah tentang Seka Gong Kebyar yang sekaligus menjadi
budaya masyarakat di tanah air. Dengan demikian peneliti memutuskan untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Seka Gong Candra Kirana, Desa Kerta
Buana Kec. Tenggarong Seberang, Kab. Kutai Kertanegara, Prov. Kalimantan
Timur.”
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B. METODE

Berikut ini disajikan konsep-konsep yang menunjang penelitian, diantaranya
adalah pengertian Gong Kebyar dan Seka Gong Kebyar, konsep tentang fungsi seni
dalam masyarakatnya, konsep tentang Bentuk Gending dalam Karawitan Bali, dan
konsep tentang kebudayaan. Dengan memaparkan konsep-konsep tersebut
diharapkan dapat mendukung upaya menganalisa data yang diperoleh untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

1. Pengertian Gong Kebyar dan Seka Gong Kebyar

Gong Kebyar merupakan gamelan golongan baru dalam karawitan Bali,
adanya hubungan yang erat antara Bali dengan dunia barat pada masa penjajahan
Belanda (1864-1945). Pada tahun 1914 di Bali Utara lahir sebuah gamelan gaya
baru disebut gamelan Gong Kebyar. Ansambel itu menggunakan Gong Kuna
sebagai instrumen dan lagu-lagu klasik diganti dengan lagu-lagu ciptaan baru
sebagai ekspresi, eksplosif pada saat itu. Pada tahun itu muncul generasi baru Gong
Gede dan Gong Kuna yang disebut Gamelan Gong Kebyar. Sampai dewasa ini di
Bali Utara, Gamelan Gong Kebyar masih mengambil prototipe dari Gong Gede
yaitu menggunakan gangsa pacek, yang wujudnya hampir dipertegas perannya
sebagai pengganti trompong ketika mereka memainkan lagu-lagu kebyar. (Bandem,
2013)

Sekehe gong organisasi penabuh gamelan (Sukerta, 1998). Dengan adanya
barungan Gong Kebyar, keberadaan Seka Gong dengan tersendirinya akan
terbentuk. Terbentuknya sebuah Seka Gong sangatlah dipengaruhi oleh populasi
penduduk Bali dan masyarakan yang mencintai kesenian Gong Kebyar yang
tinggal di suatu tempat. Ansambel Gong Kebyar dengan Seka Gong merupakan
suatu yang tak terpisahkan jika sudah terpadu dalam balutan tradisi, terkhususnya
tradisi budaya Bali.

2. Fungsi Seni Dalam Masyarakat

Gamelan Bali dirumuskan mengacu pada hasil seminar seni sakral dan profan
dalam bidang tari tahun 1971 yang mengelompokkan fungsi-fungsi itu sebagai seni
wali, bebali, dan baih-balihan. Pada awalnya, menurut Usana Bali-Usana Jawa,
kesenian Bali muncul sebagai Wewale, seni upacara keagamaan semata. Berhubung
dengan adanya perubahan zaman dan waktu, kesenian bali bergeser pula fungsinya
dari seni wali (sakral), menjadi seni bebali (seni sakral) dan seni balih-balihan
(sekuler). Seni Wali lahir di Jeroan Pura (Utama Mandala), Seni Bebali lahir di Jabe
Tengah (Madya Mandala), dan Seni Balih-Balihan lahir di Jabe Pura (Nisata
Mandala). Setiap kelompok seni ini memiliki wujud, sifat (karakter), dan
perlengkapan yang berbeda menurut adagium Desa (tempat) Kala (waktu) dan Patra
(kondisi). (Bandem, 2013)

Disisi lain (Soedarsono, 2002) membagi fungsi seni pertunjukan dalam
kehidupan masyarakat menjadi dua fungsi yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder.
Fungsi primer dikelompokkan menjadi tiga bagian berdasarkan siapa yang menjadi
penikmat seni pertunjukan itu.
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a. Seni sebagai sarana ritual
Apabila penikmatnya adalah kekuatan-kekuatan yang tak kasat mata seperti
misalnya roh nenek moyang. Upacara potong gigi, kelahiran, potong rambut yang
pertama, khitanan, pernikahan, kematian, berburu, menanam padi, panen, upacara
persiapan untuk perang. Ditujukan kepada penguasa dunia atas dan bawah,
manusia pelakunya lebih mementingkan tujuan upacaranya daripada
menikmatinya.
Secara garis besar seni pertunjukan ritual memiliki ciri-ciri khas yaitu:
1) Diperlukan tempat pertunjukan yang terpilih, yang biasanya dianggap sakral:
jabe sisi tengah jeroan
2) Diperlukan pemilihan hari serta saat yang terpilih yang biasanya dianggap
sakral: wuku, panca wara, sapta wara, tri wara, sasih
3) Diperlukan pemain yang terpilih, biasanya mereka yang dianggap suci, atau
yang telah membersihkan diri secara spiritual;
4) Diperlukan seperangkat sesaji, yang kadang-kadang sangat banyak jenis dan
macamnya
5) Tujuan lebih dipentingkan daripada penampilan secara estetis
6) Diperlukan busana yang khas.

b. Seni sebagai ungkapan pribadi

Seni sebagai ungkapan pribadi yang pada umumnya berupa hiburan pribadi.
Apabila penikmatnya adalah pelakunya sendiri, seperti misalnya seorang pengibing
pertunjukan tayub, ketuk tilu, bajidor, dan joged bumbung.

c. Seni sebagai presentasi estetis

Apabila kebanyakan penonton harus membayar. Seni yang berfungsi sebagai
penyajian estetis memerlukan penggarapan yang sangat serius, karena penikmatnya
yang pada umumnya membeli karcis, menuntut sajian pertunjukan yang baik.
Prambanan Ramayana, Wayang Orang Sriwedari.

3. Bentuk Gending Dalam Karawitan Bali

Berbicara tentang bentuk lagu dalam gamelan, sesungguhnya kita berbicara
mengenai prinsip-prinsip dan pola yang mengikat keseluruhan struktur (bagian-
bagian dari sebuah komposisi lagu). Dengan pernyataan lain bahwa sebuah bentuk
lagu gamelan adalah susunan dari strukturnya. Bentuk lagu dalam gamelan
mengandung semua aspek teori dalam gamelan seperti nada, laras, matra, melodi,
ritme, motif, pengulangan-pengulangan, modulasi, notasi, transposisi, komposisi,
dan orkestrasi.

Selain Menyatakan bahwa kata fabuh berarti alat pemukul dan permainan
instrumen, umumnya di Bali istilah itu juga dikaitkan dengan kerangka lagu yang
didalamnya terdapat pengertian panjang dan pendeknya sebuah komposisi. Jadi
sebuah bentuk lagu diukur dari panjang dan pendeknya. Dalam Gamelan Bali
terdapat ukuran lagu yang dinamakan Tabuh Pisan, Tabuh Ro, Tabuh Telu, Tabuh
Pat, Tabuh Nem, dan Tabuh Kutus. Ukuran panjang dan pendek lagu itu ditentukan
oleh adanya pukulan Kempur dan Kempli dalam satu Gong. Semua bentuk dan jenis
lagu diatas disebut Tabuh Lelambatan.
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Berbeda dengan Tabuh Lelambatan Itu, di dalam Gamelan Bali, terdapat juga
lagu yang disebut Tabuh Gangsaran, lagu-lagu yang mempunyai ukuran pendek.
Tabuh-tabuh itu memiliki ukuran panjang dari 2-32 ketukan, seperti lagu Batel,
Gilak, Bapang, dan Gegaboran. (Bandem, 2013)

4. Konsep tentang Budaya dan Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari asal kata budaya yang memiliki arti suatu cara hidup
yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Sebagai contoh, bahasa sebagaimana
juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak
orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, hanya mungkin dilakukan bila orang ini
mempelajari dan memahami bahasa dan budaya orang yang diajak berkomunikasi.
Hal ini membuktikan bahwa budaya itu bisa dipelajari. Pembentukan budaya ini
cukup rumit yang meliputi berbagai sistem, perilaku, kebiasaan, dan hasil karya
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni. (Aprilia, 2014).

Sebelumnya Suparlan (1988) mendefinisikan kebudayaan sebagai keseluruhan
pengetahuan yang dipunyai oleh manusia yang merupakan hasil pemikiran dari
kumpulan ilmu yang didapat dari pengalaman manusia sebagai makhluk sosial
yang mana hasil pemikiran ini dapat dipergunakan untuk berinteraksi dengan
lingkungan.  Sejalan  dengan  pemikiran tadi, Prof. Adler (1991)
mengatakankebudayaan adalah suatu keutuhan yang sifatnya kompleks, dimana
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, tata cara, dan kebiasaan ini
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Dengan berpegang kepada definisi tersebut Prof. Adler selanjutnya mengatakan
bahwa budaya atau kebudayaan itu harus:

(1) .... dimiliki bersama oleh semua atau hampir semua anggota satu
kelompok sosial, atau

(ii) .... diwariskan generasi yang lebih tua kepada generasi yang lebih muda
dalam kelompok tersebut;

(iii) .... sebagai dasar atau acuan untuk moral, hokum, dan tata cara yang
menentukan prilaku.

Dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah hasil pemikiran sekelompok
manusia yang berwujud seperti karya seni maupun tidak berwujud seperti
kepercayaan, kebiasaan, dan tata cara yang diturunkan dari generasi ke generasi
bertujuan menciptakan keharmonisan dengan manusia dan lingkungan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang jawaban dari rumusan pertanyaan
penelitian yang telak dilaksanakan, tentunya melalui langkah-langkah observasi,
wawancara, maupun melihat dokumen pendukung lainnya. Ada 3 pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini, Berikut ini akan diuraikan satu-persatu jawaban
rumusan penelitian tersebut.
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1. Deskripsi Seka Gong Candra Kirana.

Seka Gong Candra Kirana merupakan salah satu Seka Gong yang berada di
Desa Kerta Buana, L4 Tenggarong Seberang, Kutai Kartanegara, Kalimantan
Timur. Berawal dari kegiatan transmigrasi sekitar bulan September tahun 1980,
banyak masyarakat Bali yang mengikuti kegiatan ini. Masyarakat Bali yang
berangkat transmigrasi diberikan sebuah lokasi oleh pemerintah pada waktu itu
yang bernama L4, yang kini dikenal dengan Desa Kerta Buana (Teluk Dalam). L4
merupakan singkatan dari lokasi empat yang merupakan daerah transmigrasi yang
sebagian besar anggotanya berasal dari Bali dan Lombok. Ada kurang lebih 500
kepala keluarga yang mengikuti kegiatan transmigrasi ini

Pada tahun berikutnya ada kunjungan dari pemerintah provinsi Bali untuk
meninjau masyarakat Bali yang mengikuti kegiatan transmigrasi. Pada waktu itu,
Gubernur Provinsi Bali Ida Bagus Oka mengunjungi masyarakat transmigrasi yang
berasal dari Bali di Desa Kerta Buana L4. Dari kunjungan beliau tersebut
menanyakan hal-hal yang dibutuhkan oleh masyarakat Bali yang mengikuti
kegiatan transmigrasi ke Kalimantan Timur. Adapun yang diajukan dalam
kunjungan tersebut ialah tempat untuk melaksanakan upacara (Pura) dan Gong
sebagai pelengkap kegiatan dalam melaksanakan Upacara. (wawancara dengan I
Ketut Duglut)

Dari kunjungan beliau tersebut, akhirnya diberikan bantuan berupa
perlengkapan alat untuk mendirikan tempat ibadah dan seperangkat gamelan Gong
Kebyar. Dengan adanya Gong Kebyar ini, maka dibentuklah sebuah Seka yang
diberi nama Seka Gong Candra Kirana. Sekitar tahun 1982 di Desa Kerta Buana
terbentuk sebuah Seka Gong yang diberi nama Seka Gong Candra Kirana. Nama
ini merupakan nama yang diberikan oleh Dewa Aji Alit (dewa kak, alm) seorang
Sesepuh yang dituakan di Desa Kerta Buana L4. Beliau merupakan transmigran
yang berasal dari kabupaten Klungkung, Bali. Kepala desa pertama, ketua parisada,
dan perintis di masyarakat transmigran Bali di Desa Kerta Buana.

Seka Gong merupakan salah satu kelompok dalam masyarakat khususnya
masyarakat Bali yang memegang peranan penting terutama dalam bidang ngayah
megambel (memainkan instrumen gamelan). Terbentuknya Seka Gong juga tidak
lepas dari keterkaitan antara budaya dan agama yang begitu erat dalam kehidupan
masyarakat Hindu Bali.

2. Fungsi dari Adanya Seka Gong di Desa Kerta Buana

Dalam kehidupan bermasyarakat khususnya di daerah Desa Kertabuana 14
peranan Seka Gong sangatlah besar, terkhusus dalam bidang mengisi kesenian
dalam kegiatan upacara dan perayaan hari khusus seperti ulang tahun suatu
organisasi, peringatan 17 agustus, dan upacara besar lainnya yang melibatkan acara
kesenian didalamnya.

Seperti kegiatan pada tanggal 9 Juli 2021, Seka Gong Candra Kirana berperan
mengisi kesenian dalam kegiatan peresmian sekolah PAUD vyaitu Pratama Widya
Pasraman Kudungga. Yang dilaksanakan di Desa Kerta Buana, Tenggarong
Seberang, Kalimantan Timur.
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Gambar 1. Seka Gong Candra Kirana Mengisi Kesenian
pada peresmian sekolah Pratama Widya Pasraman Kudungga

Selain sebagai pengisi kesenian dalam kegiatan peresmian suatu organisasi,
peran Seka Gong Candra Kirana juga berperan besar dalam berjalannya sebuah
acara ritual terutama upacara yang dilaksanakan di Pura yang ada di Desa Kerta
Buana, dan di Pura di Kalimantan Timur pada Umumnya. Pada tanggal 21
September 2021, bertepatan dengan Purnama Sasih Kapat, Seka Gong Tampil
dalam kegiatan Odalan di Pura Dalem, Desa Kerta Buana, kKec. Tenggarong
Seberang. Kehadiran Seka Gong disini berperan sebagai pembangun khidmatnya
kegiatan upacara dengan lantunan gending-gending atau tabuh lelambatan yang
biasa disajikan dalam kegiatan ritual keagamaan. Seka Gong dalam acara odalan
ini, juga mengiri berbagai jenis tari yang disajikan. Pada kegiatan ini, Seka Gong
Candra Kirana mengiringi Tari Rejang Dewa (tari Wali), Tari Rejang Renteng,
Tari Rejang Taman Sari, dan Tari Baris Tunggal.
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Gambar 2. Seka Gong Candra Kirana ngaturan ayah megambel di Pura Dalem
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Secara sederhana jika dikelompokkan dalam yadnya yang ada dalam
masyarakat Hindu, Seka Gong Candra Kirana berperan dalam :
1. Kegiatan Dewa Yadnya, contohnya Megambel dalam kegiatan Odalan
2. Kegiatan Manusa Yadnya, contohnya Megambel dalam kegiatan
Nelubulanin
3. Kegiatan Bhuta Yadnya, contohnya Megambel dalam kegiatan Ngerupuk
4. Kegiatan Pitra, contohnya Megambel dalam kegiatan Ngaben
Kegiatan Rsi Yadnya belum terdapat kegiatan Rsi Yadnya yang melibatkan
Seka candra kirana
6. Kegiatan diluar Panca Yadnya seperti
- Kaupah mengisi acara 17 agustusan
- Mengisi acara Dharma Shanti (Balikpapan, Bontang)
- Mengisi kegiatan Erau dan
- Mengisi acara di ulang tahun Pupuk Kaltim

o

3. Mencari keterangan tentang keberlanjutan atau pewarisan budaya Gong

Kebyar di Desa Kerta Buana

Proses peremajaan Seka Gong Candra Kirana, atau proses keberlanjutan Seka,
ialah dengan jalan ngangsub, mengganti Seka yang sudah lingsir (tua) dengan Seka
baru. Seka Gong Candra Kirana memiliki aturan (awig-awig) dalam
keberlangsungan anggota Seka Gong. Di Desa Kerta Buana memiliki beberapa
blok diantaranya blok A, blok B, Blok CI, Blok CII, dan D. Anggota Seka Gong
berasal dari masing-masing blok ini dan berjumlah 10 orang. Selain anggota Seka
Gong, dari masing-masing blok juga wajib terdapat Kelian (ketua Blok) dan juru
arah (penyampai informasi ke anggota lain). Dari keberadaan anggota Seka yang
memiliki fungsi khusus inilah keberlangsungan Seka Gong Candra Kirana dapat
tetap ada sampai saat ini.

Keberlanjutan Seka Gong Candra Kirana juga sangat didukung dengan adanya
keterkaitan yang begitu erat antara unsur ritual keagamaan dengan seni yang ada
dalam masyarakat. Keberadaan Seka Gong di Desa Kerta Buana juga didukung
dengan peraturan adat yang ada. Seorang anggota Seka jika ingin keluar dari Seka
Gong Candra Kirana wajib melapor kepada Kelian adat yang ada di masing-
masing blok dan wajib menyampaikan alasan kenapa keluar dari Seka pada saat
parum (rapat adat). Kegiatan keluar atau masuknya anggota Seka Gong biasanya
dilaksanakan pada rapat adat yang dilaksanakan pada hari-hari menjelang
perayaan hari Kuningan. Jika ada anggota Seka yang keluar, Kelian Adat wajib
mencari pengganti dari Seka yang keluar, sehingga jumlah anggota Seka dari setiap
blok tetap 10 orang.

Begitu pula pergantian pengurus Seka Gong Candra Kirana, ketua, sekretaris,
bendahara, dan seksi perlengkapan akan diganti oleh anggota Seka lainnya yang
dianggap sesuai menduduki jabatan tersebut, tentunya dengan proses kesepakatan
anggota Seka keseluruhan. Ketua dan jajarannya diganti setiap 3 tahun sekali,
sedangkan juru arah dalam masing-masing blok diganti tugasnya setiap 6 bulan
sekali.

Untuk menjaga keberlangsungan Seka Gong Candra Kirana, Seka juga
memperoleh hak khusus dalam menjalankan adat istiadat yang ada di Desa Kerta
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Buana. Seperti dalam hal gotong royong, karena seseorang memegang peran
sebagai anggota Seka, maka anggota Seka dapat uput dari ayah-ayahan (dapat tidak
hadir). Kekhususan sebagai anggota Seka ini juga dapat meringankan tugas
tambahan kepada Seka, sehingga anggota Seka menyadari bahwa dirinya
mempunyai tanggung jawab lebih sebagai seorang Seka Gong.

2o

Gambar 3. Proses latihan Seka Gong Candra Kirana

Keberlanjutan Seka Gong Candra Kirana juga tidak lepas dengan adanya
latihan-latthan yang selalu dilaksanakan sebelum tampil dalam suatu kegiatan.
Peran Pembina dan dukungan anggota Seka serta keterikatan Seka dengan desa
adat berperan penting dalam keberlanjutan Seka. Para pemuda desa yang memiliki
bakat senantiasa diizinkan berperan serta dalam kegiatan latihan yang
dilaksanakan. Dengan adanya kegiatan ini, pemuda sebagai generasi penerus juga
merasa memiliki tanggung jawab sebagai peegang tongkat estapet keberlangsungan
Seka Gong Kebyar Candra Kirana di Desa Kerta Buana, Kec. Tenggarong
Seberang, Kab. Kutai Kartanegara, Prov. Kalimantan Timur.

D. PENUTUP

Dari hasil penelitian ini, diperoleh tentang sejarah terbentuknya Seka Gong
Kebyar Candra Kirana, yang merupakan Seka Gong yang berdiri dikarenakan
adanya kegiatan transmigrasi yang terjadi pada tahun 1980 di Desa Kerta Buana,
fungsi dari adanya Seka Gong Candra Kirana ialah sebagai penabuh Gamelan
Gong Kebyar dalam berbagai acara keagaman dan budaya yang ada di Desa Kerta
Buana khususnya dan Kalimantan Timur pada umumnya. Proses keberlanjutan
Seka Gong Candra Kirana dapat tetap berlangsung keberadaannya karena terdapat
aturan adat yang mengatur tentang keberadaan Seka Gong di Desa Kerta Buana.
Keberadaan Seka Gong sangatlah berperan terutama dalam menjaga warisan
budaya Gong Kebyar, yang mana dengan adanya suara gamelan yang dimainkan
oleh Seka Gong dapat menimbulkan suasana yang Khidmat dalam berbagai
kegiatan seni yang melibatkan gamelan Gong Kebyar dan Seka Gong.
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